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. I\IEMUTUSK:\I\’:
etapkan - KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA TENTANG PENDIRIAN

POLITERNIK NEGERI MEDAN

BAB 1
PENDIRIAN

Pasal 1

\dirikan Politeknik Negeri Medan di Propinsi Sumatera Utara, selamjulnya dalam
yutusan ini disebut Politeknik Negeri Medan.

BAD 11
KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI

Pasal 2

an Departemen Pendidikan

alah unit organik di flingkung
di bawah dan

/

) politeknik Negeri Medan ad

© dan Kebudayaan, dipimpin oleh Direktur Yyang berada
bcrmnggungnwub langsung kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.

) Pembinaan Politeknik Negeri Nedan secara fungsi(nml ditakukan oleh Direktur

jenderal Pendidikan Tinggi.

Pasal 3

am pendidizan profesional

punyai tugas melaksanakan progr
11 dun/atau Program

oliteknik Negeri Medan mem
aram Diploma IL. Program Diploma

alam Program Diploma{l, P'r¢
y  ma IV.

Pasal 4

g% mgnyclcx}ggnmkan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3. Politeknik Negeri

\"(;\.1;1 mempunyai fungsi: :

) ‘melaksanakan pengembangan  pc
pcngctnhuan khusus;
melaksanakan peneliti

3. melaksanakan pengabdian kepada mas

tugas dan tanggungjawabnya

4. _'mc\nksanakan pembinaan sivitas alademika dalam hubungannya dengan lingkungan;
melaksanakan kegiatan pelayanan administratil.

ndidikan profesional datam  sejuonlab bidang

an di bidang pendidikan prul’csi(m:\l;

yarakal sesuai dengan bidang 20§ menjadi

18]
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' BAR 1]
SUSUNAN ORGANISASI

Bagian Kesatu
Uimnm

Pasal 5

Susunan organisasi Politeknik Negeri Medan terdivi atas :
L. Direktur dan Pembantu Dicektur;
2. Senat Politeknik:
3. Sub  Bagidf Administrasi Akademik, Kenmhasiswann, Percocasaan dan Sistem
Informast;
4. Sub Bagidn Administrasi Umum, Kevangan dan Kepegawaian;
5. Jurusam;
6. Laboratorium/Studio:
7 Kelompok Doser;
- Unit Penclitian dan Pengabdian kepada Masvaraka:
9. Unit Pelaksina Teknis (UPT) meliputi:
' 4. Perpustaka:n:
b, Komputer;
¢ Bengkel/Laboratorium;
. Unil Pemelibaraan dan Perbaikan:
¢.  Unit pelaksana teknis Linnya,
10. Dewan Penvantun,

Bagian Kedua
Direktur dan Pembantu Direkiar

Pasal 6

’

1) Dircktur adalal; pembantu Menteri Pendidikan dan Kebudayann di biding yano

S enjaditogas dan kewajibannya disamping kKedudukannyaselaku Fimnpinan Poliielonik.

L) Dalam melaksanakan tugas schari-hari, Dicektur dibantu oleh 3 (tiga) orang Pembantu
Direktur yang berada di bawah dan bertangeungjawab langsung kepada Direkiur,

)Pembantu-Direktur terdiri atas - _
L Pembantubirektur bidang Akademik, sctanjutuya discbut Pembantu Dircltur [:
b.  Pembantu I)irck!urhi(l:mg Administrasi Umnm dan Keuangan, sclanjutnya
discbut Pembantu Dirckiur [1:
c.  Pembantu Direktur biditng  Kemahasiswann, sclanjutnya disebut Pembantu
- Direktur 111.

)

e ————




membantu  Direktur dalors memimpin
da masyarakat.
Direktur dalawsr snemimpin

(11 Pembante Direktur 1 merapunyai tugas

l pelaksanaan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepa

(%) Pembantu Dircktur I sempunyai tugas merubanty
petaksanaan kegiatan di bidang administrasi umum dan keuangan.

(6) Pembantu Direktur I mempunyai tugas membantu Dircktur dalas memibnpin
pelaksanaan kegiatan di bidang pewbinaan  dan layanan mabasiswa.

(7) Apabila Direktur berhalangan tidak tetap, Dircktur menunjuk Pembamiay Direktur I

- sebagai pelaksana hacidn.

(5) Apabita Direktur berhalangan fe
Dircktur Sebelum diangkat Direktur baru.

4

tafii. penyclenggara po[ilc'knik mengaegzyal pejabat

Bagian Ketiga
Sub Bagian Administrasi Akademik, Kemahasiswaan,
Perencanaan dan Sistem Informasi

Yasal 7

1) Sub Bagian Administrasi Akademik, Kemahasiswian, Perencaniai Jdan  Sistemn

informasi adatah unsur pembantu pimpinan di bidang akademik. J. exmahasiswian,
4 perencanaan dan sisiem informasi  vangberada di bawah dani bertangegungjawab

lungsung kepada Direktur.

2) Sub Bagian Administrasi Akademik. Kemahasiswaan, 'erencanaar dan Sistem
i

Informasi dipimpin olch seorang Kepala.

asal §

Sub Bagian Administrasi Akademik, Kemabasiswaan, Perencanaan dap Sistern Informasi
mempunyai tugas memberikan layvanan di bidang administrasi akademik. kessahasiswaan,
“arjasama, registrasi, perencanaan dan sistemn informasi di fingkungan Poliszdinik Negerl
. ledan.
i

dasal 9
aimana dimaksud pada Pasal 8. Sub Dagian

Jituk mertyelenggarakan tugas sebag
Perencanaan dan Sistem Informzss mempunyai

oo
) Adminiétrasi Akademik, Kemahasiswaan,
fungsi : ‘
‘1. melaksanakan administrasi akademik;
 melaksanakan administrasi kemahasiswaan;

2
3. melaksanakan administrasi perencanaan dan sistem informasi.
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Pasal 10

Sub Bagian Administrasi Akademik, Kemahasiswaan, Perencanaan dan Sistem Informasi
terdiri atas :

1. Urusan Akademik;

2. Urusan Kemahasiswaan;

3. Urusan Perencanaan dan Sistemn Informasi.

Pasal 11

(I) Urusan Akademik mempunyai tugas melakukan urusan administrasi pendidikan,
penelitian lerapan, pengabdian kepada masyarakat dan Kerjasama dengan pihak lain.

(2) Urusan Kemahasiswaan mempunyai tugas melakukan urusan administrasi pembinaan
kemahasiswaan dan registrasi mahasiswa.

(3) Urusan Perencanaan dan Sistem Informasi mempunyai tugas melakukan urusan
perencanaan dan ststem informasi.

Bagian Keempat
Sub Bagian Administrasi Umum. Keuangan dan Kepegawaian

Pasal 12 _

(I) Sub Bagian Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian adalah unsur pembantu
pimpinan di bidang umum, keuangan dan kepegawaian vang berada di bawah dan
bertanggungjawab langsung kepada Direktur. :

(Z) Sub Bagian Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian dipimpin olch seorang
Kepala.

Pasal 13

Sub Bagian Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian mempunyai tugas melakukan
urusan kepegawaian, keuangan, perlengkapan, ketatausahaan, dan kerumahtanggaan di
lingkungan Politeknik Negeri Medan. ‘

-

Pasal 14

Untuk menyelenggarakan tugas scbagaimana dimaksud datam  Pasal 13, Sub Bagian
Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian mempunyai fungsi :

1. melakukan administrasi kevangan;

2. melakukan administrasi kepegawatan:

3. melakukan administrasi umum.



Loaloved 0

« Sub Bagian Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian terdiri atas :
1., Urusan Umum dan Keuvangan;
2. Urusan Kepegawaian. .

Pasal 16

(1) Urusan Umum dan Keuangan mempunyai tugas melakukan urusan surat memyurat,
kearsipan, kerumahtanggaan, perlengkapan, ketatalaksanaan, hubungan

masyarakat,dan keuangan.
(2) Urusan Kepegawaian mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian.

Bagian Kelimza
Jurusan

Pasal 17

(1) Jurusan merupakan unsur pelaksana akademik Politeknik Negeri Medan di bidang

studi tertentu yang berada di bawah Direktur.
(2) Jurusan dipimpin oleh seorang Ketua Jurusan yang dipilih di antara dosen dan
bertanggungjaiab langsung kepada Direktur.
(3) Dalam melaksanakan tugas sehari-hari Ketua Jurusan di
j Jurusan. ' '

bantu olch seorang Sekretaris

Pasal 1§

(1) Jurusan pada Politeknik Negeri Medan terdiri atas :
Jurusan Teknik Sipil;

Jurusan Teknik Mesin;

Jurusan Teknik Elektro;

Jurusan Akuntansi;

Jurusan Administrasi Niaga.

PR o

(2) Penambahan jurusan pada Politeknik Negeri Medan ditetapkan oleh Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi. :

Pasal 19
(1) Laboratorium/Studio merupakan sarana penunjang jurusan dalam satu atau sebagian

~ cabang ilmu tertentu sesuai dengan keperluan dan program studi yang bersangkutan
J*" *dan uhnit sumber daya dasar untuk pengembangan ilmu dan pendidikan,



(2) Laboratorium/Studio Jipimpin oleh seorang dosen senior yang heahlianoya tetah

(1)

3)

memenuhi persyaratan sesuai dengan cabang ilmu tertentu dan bertanggungjawab
langsung kepada Ketua Jurusan. /

Bagian Keenam
Keclompok Dosen

Pasal 20

Kelompok dosen merupakan kelompok tenaga pengajar di lingkungan Politeknik
Negeri Medan yvang berada di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada
Direktur dan sehari-hari pembinaannya dilakukan olch Ketua Jurusan.

E.clompok dosen terdiri atas :
a. dosen biasa;
b. dosen luar biasa.

Jenis dan jenjang kepangkatan dosen sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), diatur
sesuai dengan Ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Bagian Ketujuh
Unit Peoclitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

Pasal 21
Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat adalah unsur pelaksana sebagian
tugas Politeknik Negeri Medan di bidang penelitian terapan dan pengabdian kepada
masyarakat yang berada di bawah Direktur. ' .
Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dipimpin olch seorang Kepala
vang bertanggungjawab kepada Direktur Politeknik Negeri Medan dan sehari-hari

pembinaannya dilakukan oleh Pembantu Direktur L.

Pasal 22

Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat mempunyai tugas menyelenggarakan
kegiatan penelitian terapan dan pengabdian kepada masyvarakat dan ikut mengusahakan
sumber daya yang diperiukan. '

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22,

Pasal 213

..

22. Unit Penclitian

dan Pengabdian kepada Masyarakat mempunyai fungsi :

1.

melaksanakan penclitian terapan;



(3) Jenis dan jenjang.lcnagn fungsional/ten

S

mengamalkan ilmu pengetahuan, ickn:logi. dan/atau kesentan:

)

3. meningkatkan relevansi  program  Politeknik Negeri Medan sesuai e
kebutuhan masyarakat;

4. membantu masyarakat dalam melaksanakan pembangunan

5. melaksanakan pengembangan pota dan konsepsi pembangun ~ nasiomal, wilayah,

dan/atau daerah melalui kerjasama antar perguruian {ingei dan/atau Badan fainnya
baik di dalam maupun dengan luar negeri;
6. melaksanakan urusan tata usaha Unit Penelitian dan {*engabdian kepadza N asvarakat.

*asal 24

terdiri atas sejumbal {enaga teknis

(1) Kelompok tenaga fungsiohal/tenaga teknis akademik
akam  Berbagai

aksdemik/tendga peneliti dalam jabatan fungsinnal yang terbagi d
kelompok program studi.

) Jumlah tenaga fungsional/tenaga teknis akademil ditetapkan menurut kebutuhan.

aca teknis akademik diatur sesuzti dengan

. peraturan perundang-undangan yang bertaku.

Bagian Kedelapin
Unit Pelaksana Teknis ‘UPT)

Pasal 25

(1) UPT Perpustakaan adalah unit pelaksana teknis di bidang perpustakaag yang berada
di- bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Direktur dan pembinaannya

ditakukan oleh Pembantu Direktur L.

(2) UPT Perpustakaan dipimpin oleh seorang Kepala yang ditunjuk di antar= pustakawan
senior di lingkungan UPT Perpustakaan. pet

Pasal 26
UPT Perpustakaan mempunyai tugas memberikan layanan bahan pustaka umsuk keperiuan
yendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

%5 -

Pasal 27

Untuk menyelenggzarakan tugas scbagaimana dimaksud dalam Pasal 26, UPT Perpustakaan

mempunyai fungsi :

R menvediakan dan mengolah bahan pustaka;

2, memberikan layanan dan pendayagunaan bahan pustaka;
3. memelihara bahan pustaka;



N

melakukan layanan referensi;
melakukan urusan tata usaha Perpustakaan.

e Lo

Pasal 28
(1) Kelowpok pustakawan terdiri atas sejumlah pustakawan datam jabatan funasional.

(2) Keclompok pustakawan dipimpin oleh scorang pustakawan senior yang ditunjuk
diantara pustakawan di lingkungan urT I‘crpust:xkn:m."

(3) Jumlah pustakawan ditetapkan sesuai dengan kebutuhi.

(4) Jenis™ dan jenjang pustakawan diatur sesuaj  dengan kelentuan  peraturan
perundang-undangan yang bertaki.

Pasal 29

(13 UPT Komputer adalah unit pelaksana teknis di bidang pengolalian data yang berada
di bawah dan  bertanggungjawab langsung kepada Dircktur dan permbinaannya
dilakukan olch Pembantu Direktur L.

(2) UPT Komputer di pimpin oleh scorang Kepala yang ditunjuk -di antara tenaga
akademik/tenaga teknis Komputer senior di fingkungan UPT Kompuler.

[asal 30

UPT Komputer mempuiyai tugas mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyimpan
data dan informasi serta memberikan  layanan untuk Program-programn pendidikan,
penclitian dan pengabdian kepada masyarakat.

!’:15;11 31

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimani dimaksud datam Pasal 30, UPT RKampuoler
mempunyai fungsi

1. mengumpulkan dan mengolah data dan informast;

2. menyajikan dan menyimpan data daun informast;:

1. melakukan urusan tata usaba UPT komputer.

. Pasal 32

(1) Kelompok tenaga akademik dan tenaga teknis kompulter terdiri atas sejuinlah tenaga
akademik dan tenaga teknis komputer dalam jabatan fungsional di bidang pengolahan
data. B



". (1) Keompok tenaga akademik dan tenaga teknis komputer dipimpin oleh seorang tenaga

(3)

()

(D

L.

U A9

(3)

R |

senior yang ditunjuk di antara tenaga akademik dan tenaga teknis komputer.
Jumbah tenaga akademik dan tenaga teknis Komputer ditetapkan sesuai dengan
kebutuhan.

Jenis dan jenjang (enaga akademik dan tenaga teknis komputer dintur sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berbaku.

Pasal 33
UPT Bengkel/Laboratorium  adalah  unit  peluksana  teknis  di bidang
bengkel/laboratorium yvang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada
Direktar dan pembinaannya dilakukan oleh Pembantu Direktur L

UPT Bengkel/Laboratorium dipimpin oleh seorang Kepala yang ditumjuk diantara

tenaga akademik dan tenaga teknisi senior di lingkungan UPT Rengkel/Laboratorum.

Pasal 3

UPT Bengkel/Laboratorium mempunyai tugas melayani  perbaikan, perawatan  dan
menmproduksi berbagai jenis barang sesuai dengan Jurusan yang ada di Politcknik Negerl
Medan.

Yasal 33

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34, LT Bengkel/
Laboratorimm mempunyai fungsi :

wetayani perbaikan; .
melakukan perawatan; ' >
memproduksi berbagai jenis bahan;

melakukan layanan perbaikan dan perawatan;

melakukanurusantatausaha Bengkel/Laboratorium.

Pasal 36

Kelompok teknisi/laboranterdiri  atassejumlah  teknisi/laboran dalam jabatan

fungsional.

Kelompokteknisi/laborandipimpinoleh scorang  teknisi/laboran senior yang ditunjuk
di antara tenaga teknisi/taboran di lingkungan UPT Bengkel/Laboratorium.

Jumlah teknisi/taboran ditetapkan sesuai dengan kebutuhan.
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(4) Jenis dan  jemjang teknisi/laboran diatur sesuasidengan  Ketentuan - peratucian
- perundang-undangan yvang berltaku.

Pasal 37

(1) UPT Unit Pemeliharaan dan  Perbaikan  adalah  pelaksaoa  teknis  di bidang
pemelibaraan dan perbaikan yang berada di bawah dan bertanggungiawab langsung
kepada Direktur dan pembinzanoya ditakukaan oleh Pembantu Direktur 11

(2) UPT Unit Pemeliharaan dan Perbaikan dipimpin oleh scorang Kepata yang ditunjukdi
antara teknisi senior di lingkungan UPT Unit Pemelibaraan dan Perbaikan.

*asal 38

UPT Unit Pemelibaraan dan Perbaikan mempunyai tugas melaksanakan pemelibaraan dan
perbaikan terbadap sarana penunjang di lingkungan Politeknik Negeri Medan,

Pasal 39

Unfuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, UPT Unit
Pemelibaraan dan Perbaikan mempunyai fungsi :

1. melakukan perbaikan sarana;

2. melakukan pemeliharaan sarana:

3. melakukan lavanan perbaikan dan pemeliharaan:

4. melakukan urusan tata usaba Unit Pemelibarasan dan Pecbaikan.

Pasal 40

(1) Kelompok teknisi pemelibaraan dan perbaikan terdiriatas sejumlab tekntsi dalam
jabatan fungsional.

(2) Kelompok teknisi dipimpin oleh scorang teknisi seuior yang ditunjuk diantara tenaga
teknisi di lingkungan UPT Unit Pemeliharaan dan Pecbaikan.

(3 Jumlah teknisi ditetapkan sesuai dengan kebutuhan.

(4) Jenis dan  jenmjang  teknisi  diatur  scsuai  dengan  ketentvan  peraturan
perundang-undangan yang berlaku. o

Pasal 41

(I) Politcknik Negeri Medan dapyt mengadakan unit pelaksana teknis lainnya sesuai
dengan keperluan,

'



"‘1I. ‘e O » . . . yete IO .
%{;’ . (2) Unit  pelaksana teknis Jainnva sebagaimana dimaksud  dalam ayat(1) ditetapkan
W A :

i oieh Direktur Politeknik Negeri Medan.

BAB IV
TATA KERJA

Pasal 42

'Dalam melaksanakan tugasnya, sctiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan Foliteknik
Negeri Medan wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan sinkroniszsi baik di
lingkungan masing-masing maupun antar satuan erganisasi di lingkungan Pelitelkmik Negeri

Medan serta dengan instansi lain di luar Politcknik Negeri Medan sesuai denrgan tugas
masing-masing,

Pasal 43

Sefiap pimpinan satuan organisasi wajib mengawasi bawahan masing-masing dian apabila
terjadi penyimpangan wajib mengambil langkah-langkah vang diperlukan sesuai dengan
Ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 44

Setiap  pimpinan satuan organisasi  di fingkungan  Politcknik  Negeri  Medan
) bertanggungjawab memimpin dan mengkoordinasikan  bawshannya masing-rmasing dan

memberikan bimbingan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahan.
Pasal 45

Scliap pimpinan satuan organisasi wajib mengikuti dan mematuhi petunjuk dan
bertanggungjawab kepada atasan masing-masing serta menyampaikan laporzn berkala
pada wakturtya.

Pasal 46

Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuan organisasi dari bawahan, wajib diolah

dan dipergunakan sebagai bahan untuk menyusun laporan lebih lanjut dan untuk
i memberikan petunjuk kepada bawahan.

Pasal 47

)

Direktur dan Pembantu Direktur, Ketua Jurusan, Kepala Unit, Kepala Sub Bagian, dan

Kepala Urusan dalam melaksanakan tugasaya berkewajiban mematubi pedoman dan
petunjuk teknis Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi.

N—
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Pasal 4§
'
(I) Para Pembantu Direktur dan Ketua Jurusan, Kepala Unit, Kepala Sub Bagian, dan
Kepala Urusan menyampaikan laporan kepada Direktur Politeknik Negeri Medan.

(2) Direktur Politeknik menugaskan Kepala Sub Bagian Administrasi Urnem, Kevangan
dan Kepegawaian untuk menyusun laporan Politeknik Negeri Medan.

Pasal 49

Dalam menyampaikan laporan masing-masing kepada atasannya. tembusan llpomn
lengkap dengan semua lampirannya disampaikan pula kepada satuwan organisasi lain yang
secara fungsional mempunyai hubungan kerja. '

Pasal 350

Dalam melaksanakan tugasnya, setiap pimpinan satuan organisasi dibantu oleh semua
kepala satuan organisasi yang berada di bawahnva dan dalam rangka pentberian .
bimbingan dan petunjuk terhadap bawahan, wajib mengadakan rapat berkala dengan para
bawahan, '

BAB V
PENUTUP

Yasal 51

Penyimpangan atas organisasi dan tata kerja menurut Keputusan ini, scp:xr{jang tidak
bertentangan dengan Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 dan  Peraturan Pemerintah
Nomor 30 Tahun 1990 ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan setelah
mendapat . persetujuan  tertulis dari Menteri  yang bertanggungjawab  di bidang
pendayagunaan aparatur negara,

Pasal 52

. Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

:

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 28 April 1997
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
td. '
Prol.Dr.-Ing. Wardiman Djojoncgoro *
SALINAN Keputusan ii disampaikan kepada .....

.
.
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SALINAN Keputnsan ini disampaikan kepada :

i. Meuteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara,
2. Sekretaris Jenderal Departernen Pendidikan dan Kebudayaan,
3. Inspekiur Jenderal Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

Kepala Badan Penclitian dan  Pengembangan Pendidika

Departewen Pendidikan dan Kebudayaan, .

G. Sckretaris Inspektorat Jenderal, Direktorat
Penclitian  dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudavaan di
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

¥ Kepala Biro Organisasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

8. Diccktur Politeknik Negeri Medan di Medan,

2. Komisi IX DPR-RI. ‘

Salinan sesuai dengan aslinya

Biro Hukum dan Hubungan Masyarakat
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
A.n. Kepala Bagian Pepyusunan Rancangan

eraturan Perundang-undangan,
/Q/\'; aJrepate Sub Bagian Penggandaan Peraturan
* (ot

)

Fungaygg-undangan

i

&N Djarpilah

NG NI 130353307
\"\—/

LR S

4. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
5 n dan Kebudayaan

Jenderal Pendidikan Tinggi, dian Badan
ligkungan



